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ABSTRAK 
Islamofobia pasca 11 September 2001 telah menyempitkan wajah Islam 

sebagai agama ekstremisme dan Tuhan yang keras. Dalam konteks ini, pemikiran 
Karen Armstrong sangat relevan dan vokal karena ia menawarkan pembacaan 
historis dan simbolik terhadap konsep ketuhanan Islam. Konsep ketuhanan Islam 
merupakan isu utama yang menjadi perhatian Karen Armstrong dalam buku-
bukunya, khususnya A History of God The 4000 Year Quest of Judaism 
Christianity and Islam. Armstrong yang memiliki otoritas intelektual dan 
reputasinya dalam diskursus agama-agama abrahamik ini berusaha untuk 
mengembalikan narasi ketuhanan yang melampaui batas-batas teologis 
tradisional. Ia menyebutkan pemaknaan pada ayat-ayat ketuhanan dalam al-
Qur’an harus dipahami secara historis, simbolis, dan empati bukan hanya pada 
legalistik atau dogmatis saja. Namun sebaliknya pendekatan yang kaku seperti itu 
hanya memperparah kesalahpahaman lintas agama dan memperkuat stereotip 
negatif terhadap Islam. 

Tesis ini mengkaji dua isu utama: pertama, pra-pemahaman historis Karen 
Armstrong terhadap ayat-ayat ketuhanan dalam perspektif hermeneutika 
Gadamer; kedua, pembacaan Karen Armstrong terhadap ayat-ayat ketuhanan 
perspektif hermeneutika Gadamer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemikiran Armstrong tentang ayat-ayat ketuhanan dalam al-Qur’an melalui 
pendekatan hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer, yang menyoroti empat 
ayat tauhid utama: QS. al-Ikhlas [112]: 1–4, QS. an-Najm [53]: 19–26, QS. al-
Baqarah [2]: 115, dan QS. al-Baqarah [2]: 164. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif dengan analisis hermeneutik sebagai kerangka utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Armstrong memaknai konsep 
ketuhanan Islam secara transenden dan non-antropomorfik, sebagai koreksi 
terhadap warisan teologis spekulatif dalam tradisi Yahudi-Kristen. Ia menolak 
gambaran Tuhan yang menyerupai manusia dan mengajukan pemahaman tauhid 
sebagai realitas ilahi yang tak terdefinisikan dan tak terikat oleh simbol atau 
ruang. QS. al-Ikhlas dipahami sebagai transenden, sementara QS. an-Najm 
sebagai kritik politeisme. QS. al-Baqarah [2]: 115 dan 164 ditafsirkan sebagai 
wacana spiritualitas kosmik dan universal. Melalui pendekatan fusi horizon, 
ditemukan bahwa perjumpaan antara horizon historis tafsir klasik dan horizon 
pemikiran Armstrong melahirkan perluasan makna tauhid, mulai dari yang 
bersifat teologis-doktrinal menuju kesadaran eksistensial yang universal dan 
kontemplatif. Meski tidak menggunakan metode tafsir Islam secara formal, 
pendekatan hermeneutik Karen Armstrong menawarkan pembacaan simbolik dan 
spiritual atas ayat-ayat ketuhanan yang relevan dengan kebutuhan pemaknaan 
yang lebih reflektif, inklusif, dan kontekstual di era modern. 
Kata kunci: Karen Armstrong, Ayat-ayat Ketuhanan, Hermeneutika Gadamer. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 2 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 zai Z Zet ز



x 
 

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ya ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

ain  ʿ‘ ع Koma terbalik diatas 

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و
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 ha’ H H ه

hamzah  ʾ ء Apostrof 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangka 

 ditulis   mutaʻaqqidīn  متعقدین 

 ditulis   ‘iddah   عدة

C. Ta’ Marbuṭah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  ھبة

 ditulis   jizyah جزیة

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila ta’ marbuṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

الأولیاءكرامة    ditulis   karāmah al-auliyā 

2. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan “t”. 

 ditulis   zakāt al-fiṭri  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ◌ َ◌  Fathah a a 

  ◌ ِ◌  Kasrah i i 

  ◌ ُ◌  Ḍammah u u 
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E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif   ditulis   ā 

 ditulis   jāhiliyyah   جاھلیة 

fatḥah + ya’ mati  ditulis   ā 

 ditulis  yasʻā   یسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī 

 ditulis   karīm   كریم 

ḍammah + wawu  ditulis  ū 

mati   

 ditulis   furūḍ   فروض 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati  ditulis   ai 

 ditulis   bainakum    بینكم

ḍammah + wawu  ditulis  au 

mati  

 ditulis   qaulun    قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrofix 

 ditulis   a’antum   أأنتم

 ditulis   uʻiddat   أعدت

 ditulis   la’in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’ān   القرآن

 ditulis   al-qiyās   القیاس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
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 ’ditulis   as-samā   السماء

 ditulis   asy-syams   الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   żawī al-furūd   ذوي الفروض

 ditulis   ahl as-sunnah   أھل السنة
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena Islamofobia yang merebak secara global, terutama pasca 

peristiwa 11 September 2001, telah melahirkan gelombang ketakutan, 

diskriminasi, bahkan kekerasan terhadap umat Islam. Berbagai negara di 

Barat, simbol-simbol keislaman seperti jilbab, masjid, atau bahkan nama-

nama Arab, seringkali diasosiasikan dengan ekstremisme dan ancaman 

terhadap keamanan publik.1 Ketegangan ini diperparah oleh narasi media dan 

politik yang menyederhanakan identitas Islam hanya sebatas pada wacana 

kekerasan atau terorisme, tanpa memahami kompleksitas historis dan teologis 

di baliknya. Akibatnya, jarak antara masyarakat modern dengan agama, 

khususnya Islam yang semakin melebar, bahkan kerap menimbulkan 

penolakan terhadap eksistensi agama dalam ruang publik.2 Kondisi inilah yang 

kemudian membuka ruang urgensi untuk meninjau kembali pemikiran tokoh-

tokoh yang mengkaji akar historis dan teologis dari relasi antara agama dan 

kekerasan, salah satunya adalah Karen Armstrong.

Karen Armstrong menjadi salah satu tokoh sejarawan sekaligus sejarawan 

agama yang paling disorot dunia dalam memberikan topik mengenai isu-isu 

1 Andrea Elizabeth Cluck, “Islamophobia In The Post-9/11 United States: Causes, 
Manifestations, and Solution,”  (Proceedings of the National Academy of Sciences: 2012), hal. 17.

2 John L. Esposito, “The Rising Tide of Islamophobia,” (E-International Relations, 2011), 
hal. 1-2,  https://www.e-ir.info/2011/07/25/the-rising-tide-of-islamophobia/.
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agama. Tulisannya banyak merujuk kepada teori fundamentalisme agama 

yang muncul pada abad ke-15 dan abad ke-20.3 Salah satu karyanya yang 

paling populer adalah A History of God, buku ini mengkaji kembali 

pertanyaan mendasar mengenai gagasan tentang agama dan Tuhan. Asumsi ini 

berangkat dari situasi aktual manusia abad ke-21 yang semakin memberikan 

jarak antara diri dengan agama.4 Armstrong menjelaskan bahwa salah satu 

problematika yang sering terjadi pada umat beragama masa silam ialah 

pembentukan konsepsi yang salah atas gagasan Tuhan yang dipakai dengan 

dampak yang merusak.5 

Secara khusus dalam bukunya A History of God, Karen Armstrong juga 

berbicara mengenai konsepsi Tuhan Islam yang menempati posisi sentral 

dalam agama Islam. Armstrong juga menjelaskan konsep keesaan Tuhan Islam 

ini berangkat dari kajian historis dan perkembangan teologi monoteistik.6 

Maksudnya, konsep tauhid dalam Islam ini berakar pada tradisi monoteisme 

yang lebih tua, terutama ajaran yang berkembang dalam agama Yahudi dan 

Kristen.7 Hal ini dibuktikan dari sejarah awal kenabian Muhammad diutus 

sebagai pembawa risalah agama Islam, dalam perjalanannya yang naik turun 

dalam menyampaikan ajaran ini berpedoman pada al-Qur’an yang saat itu 

                                                           
3 Abu Bakar, "Theologi Fundamentalisme", Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat 

Beragama 1, no. 1 (2009): 29–37. 
4 Karen Armstrong, A History Of God, (New York: Ballantine Books, 2014), 5-6. 
5 Musnur Hery, "Pengembangan Studi Islam Perspektif Insider-Outsider", Intizar 22, no. 

2 (2016): 199, https://doi.org/10.19109/intizar.v22i2.941. 
6 Karen Armstrong, Sejenak Mengenal Pengarang Religi Kenamaan, n.d., 1–4. 
7 Karen Armstrong, The Case for God, (Canada: Alfred A. Knopf, 2000), 3, 

https://doi.org/10.1558/ecotheology.v5i1.1797. 
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masyarakat Arab masih memegang erat agama nenek moyang mereka.8 Akan 

tetapi, pada suatu masa mereka meminta Nabi Muhammad agar sesembahan 

mereka juga diakui sebagai banat Allah, nyaris melantunkan firman yang 

salah pada akhirnya menurut At-Thabari, Jibril secara langsung 

memperingatkan Nabi Muhammad bahwa bisikan firman itu berasal dari setan 

dan harus dikeluarkan dari bait-bait al-Qur’an dan diganti dengan Qs. An-

Najm [53]: 19-23, yang berbunyi: 

ى ( ) تِلْكَ إِذاً 21ثىَ () ألَكَُمُ الذَّكَرُ وَلَھُ الأنْ 20) وَمَنَاةَ الثَّالِثةََ الأخْرَى (19أفََرَأیَْتمُُ اللاتَ وَالْعزَُّ

ُ بھَِا مِنْ سُلْطَانٍ إِنْ یتََّبعِوُنَ إِ 22قسِْمَةٌ ضِیزَى ( َّ๡یْتمُُوھَا أنَْتمُْ وَآبَاؤُكُمْ مَا أنَزلَ ا لا ) إِنْ ھِيَ إلاِ أسَْمَاءٌ سَمَّ

                             وَمَا تھَْوَى الأنْفسُُ وَلَقَدْ جَاءَھُمْ مِنْ رَبھِِّمُ الْھُدىَ(23)الظَّنَّ 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-
Lata dan Al-Uzza. Dan Manat, yang ketiga yang paling kemudian 
(sebagai anak perempuan Allah). Apakah (pantas) untuk yang laki-laki 
dan untuk-Nya yang perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang timpang. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apapun untuk (menyembah)Nya. Mereka hanya mengikuti 
dugaan, dan apa yang diingini oleh keinginannya. Padahal sungguh, telah 
datang petunjuk dari Tuhan mereka.” 

Menurut Karen Armstrong sebab turunnya ayat ini lebih merujuk kepada 

aspek historis dan sosiologis orang Arab, yang memberikan petunjuk firman 

apa yang akan datang kemudian. Selain itu, anggapannya mengenai pesan 

moral pertama  Al-Qur’an itu berbicara mengenai moral dan etika 

sebagaimana yang juga diajarkan dalam agama Kristen dan Yahudi.9 

Walaupun begitu, pandangan Armstrong seperti ini dianggap terlalu 

mengaburkan perbedaan teologis Islam dengan agama lain, juga 
                                                           

8 Ibid, Karen Armstrong., The Case for God, (Canada: Alfred A. Knopf, 2000), 80,  
https://doi.org/10.1558/ecotheology.v5i1.1797. 

9 Karen Armstrong, A History Of God, (New York: Ballantine Books, 2014), 137-138. 
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kecenderungannya untuk menghubungkan pengertian Tuhan dalam konteks 

yang lebih luas dan pluralistik. 

Karen Armstrong mencoba mengeksplorasi cara teks-teks agama dipahami 

berdasarkan konteks zaman dan pengaruhnya terhadap sejarah dengan 

pendekatan akademis dan objektif menghindari sudut pandang dogmatik atau 

apologetik.10 Selain itu, ciri khas yang dipakai Armstrong dalam memberikan 

pemahamannya terhadap konsep ketuhanan ialah pendekatan empati, ia 

berusaha memahami pengalaman keagamaan dari point of view umat 

beragama itu sendiri, tanpa adanya prasangka atau penilaian doktrinal yang 

dominan.11 Pemakaian struktur metodologis ini tentu mempengaruhi 

pemikirannya dalam membaca ayat al-Qur’an mengenai konsepsi Tuhan 

dalam Islam. 

Pandangan dan pendekatan Karen Armstrong ini tentu dapat dilihat dari 

sejarawan agama lainnya yang memiliki perjalanan spiritual yang sama 

dengannya. Thomas Aquinas misalnya, yang memiliki perjalanan pencarian 

Tuhan yang dimulai sejak kecil. Pada usia lima tahun Thomas sudah 

mempelajari dasar-dasar agama di Biara Benediktin Monte Cassino. 

Kemudian, ia melanjutkan studi ke Universitas Napoli, tempat dimana ia 

mengenal Aristoteles, Averroes, dan Maimonides yang mempengaruhi 

pemikiran teologisnya.12 Selain itu pada agama Yahudi, hadir Spinoza di 

                                                           
10 Hasse Juba et al., “Makna Agama Menurut Wilfred Cantwell Smith Dan Karen 

Armstrong,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Pemikiran Islam 20, no. 1 (2022): 1–20. 
11 Abdul Karim Al-Jilani, “Perspektif Karen Armstrong Tentang Gerakan Muslim 

Fundamentalis Di Abad Modern,” Maraji 1, no. 1 (2014): 81–114. 
12 Yorivo, “Filsafat Thomas Aquinas: Pemikiran Dan Relevansinya Dalam Konteks 

Kontemporer,” OSF, 2023, 1–3, http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/q7t8g. 
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umurnya yang menginjak 20 tahun ia mulai meragukan agama Yahudi 

ortodoks yang sebelumnya ia menempuh pendidikan di sekolah Yahudi 

“Talmud Torah” lalu “Yeshiva” untuk mempelajari Talmud dan filsafat 

Yahudi, hal ini disebabkan oleh pengaruh pemikiran Maimonides seorang 

filsuf Yahudi terkenal, pemikiran Renaissance dan juga filsafat kartesian yang 

membuatnya mempertanyakan keberadaan Tuhan pribadi dan otoritas 

Talmud.13 Demikian, ia meninggalkan agama Yahudi ortodoks dan 

mengembangkan konsep Tuhan yang tidak pribadi dan lebih fokus pada alam 

dan manusia, dalam perjalanan spiritualnya ini dilewati dengan pencarian 

kebenaran dan kebebasan berpikir.  

Perjalanan spiritual dalam Islam sendiri datang dari filsuf sufi Al-Ghazali, 

seorang teolog dan filsuf ke seorang sufi. Ia menemukan pencerahan yang 

membuatnya meninggalkan karir akademis di Baghdad untuk mencari 

kebenaran spiritual.14 Al-Munqidh min al-Dhalal, ia menjelaskan bagaimana 

tasawuf memberikan jawaban atas pencarian maknanya, yang tidak ditemukan 

dalam filsafat maupun teologi tradisional.15 Demikian, Al-Ghazali berusaha 

menyatukan sufisme dengan ortodoksi Islam dan fokus kepada pembersihan 

jiwa (tazkiyah) sebagai jalan menuju Tuhan. 

Tokoh-tokoh tersebut memiliki kesamaan yang signifikan dengan Karen 

Armstrong yang mana ia juga mempertanyakan bagaimana kehadiran Tuhan 

                                                           
13 Rika Kamsin, “Substansi Perspektif Baruch De Spinoza,” Paradigma: Jurnal Kalam 

Dan Filsafat 1, no. 01 (2022): 44–55, https://doi.org/10.15408/paradigma.v1i01.27293. 
14 Imam Ghazali, Pembebas Dari Kesesatan, 1st ed. (Jawa Barat: Al-Muqshit Pustaka, 

2020). 
15 Al Halim Kusuma and Laila Rahmadani, “Imam Al-Ghazali Dan Pemikirannya,” 

Jurnal Ekshis 1, no. 1 (2023): 23–31, https://doi.org/10.59548/je.v1i1.18. 
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dalam dunia biarawati semasa belianya hingga saat ini ia fokus dalam 

mengkaji dialog antar agama di dunia. Pemahaman tersebut berubah pluralis 

dalam membahas konsep ketuhanan yang ia pahami termasuk di dalamnya 

konsep Tuhan Islam. Sejauh penjelasan Armstrong mengenai pendekatan dan 

konsep keesaan Tuhan Islam yang telah dituliskan pada bab ini. 

Pembacaannya dalam menjelaskan ayat al-Qur’an ini tentu tidak sesuai 

dengan kaidah penafsiran yang ada dalam ilmu tafsir. Hal ini dapat menjadi 

pernyataan bahwa Armstrong tidak mempunyai akar yang kuat dengan tradisi 

penafsiran al-Qur’an terdahulu. Sehingga unsur subjektivitasnya lebih 

dominan dalam menjelaskan konsep ketuhanan dalam islam. Hal ini dapat 

dipahami bahwasanya Armstrong bukan bagian dari tradisi Islam, serta tidak 

menjadikan al-Qur’an sebagai teks normatif, melainkan sebagai sumber 

pemahaman spiritual universal. 

Dalam bukunya A History of God, ia membaca ayat-ayat ketuhanan 

dengan pendekatan simbolik dan historis, tanpa mengaitkannya dengan sistem 

teologis Islam seperti tauḥid rububiyyah, uluhiyyah, atau asma’ wa ṣifat. 

Sehingga, unsur subjektivitasnya sangat dominan, sebagaimana Nasr Hamid 

Abu Zayd menyatakan bahwa pembacaan nontradisional terhadap al-Qur’an 

seringkali dipengaruhi horizon ideologi atau spiritual pembaca.16 Dalam 

konteks ini, Armstrong bisa dipahami sebagai representasi “outsider 

interpreter” yang membaca ayat-ayat ketuhanan bukan dari dalam sistem 

                                                           
16 Dr. Mohamad Nur Kholis Setiawan Nasr Abu Zayd, Dr. Katajun Amirpun, Reformation of 
Islamic Thought: A Critical Historical Analysis, (Amsterdam University Press, 2006), hal. 96. 
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keimanan Islam, tetapi dari pengalaman spiritual pasca-agama dan pendekatan 

sejarah agama-agama.  

Kecenderungan Karen Armstrong dalam memahami ayat al-Qur’an juga 

didukung dengan keterlibatannya sebagai inisiatif global yang berfokus pada 

belas kasih, terutama melalui proyek Charter for Compassion pada tahun 

2009, keterlibatannya ini tentu dapat mempengaruhi cara pandangnya dalam 

menjelaskan konsep Tuhan Islam sendiri.17 Proyek ini berusaha menjadikan 

belas kasih (Rahman-rahim) sebagai prinsip utama dalam kehidupan 

beragama dan sosial. Sekaligus, menjadi pondasi atau akar Armstrong dalam 

melihat teks-teks al-Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi 

Karen Armstrong dalam mengambil isu-isu agama dalam konteks ketuhanan 

sebagai topik yang paling dominan ia bahas khususnya dalam membahas 

Tuhan Islam. Sebagai seorang yang menganut agama secara freelance serta 

kontribusi dalam komunitas tertentu menjadikan keilmuannya akan konsep 

ketuhanan agama abrahamik melahirkan perspektif baru dalam memahami 

agama dan Tuhan. Sehingga, lahir argumen bahwa reinterpretasi yang 

dibangun Armstrong dalam memahami ayat-ayat ketuhanan ini didasarkan 

pada pendekatan tematik dengan fokus pada ayat-ayat yang secara eksplisit 

maupun implisit berbicara tentang esensi, sifat, dan tindakan Tuhan dalam al-

Qur’an. Sumber utama dalam menentukan ayat-ayat ini merujuk pada 

                                                           
17 Sahil Badruddin, “RISE: An Interview with Dr. Karen Armstrong: The Golden Rule 

and Religion,”(PBB: Charter Of Comapassion, 2008), 
https://charterforcompassion.org/rise/rise/an-interview-with-dr-karen-armstrong-the-golden-rule-
and-religion.html#. 
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khazanah tafsir klasik dan modern, serta literatur teologis (kalam) yang 

membagi pembahasan tauhid ke dalam tiga kategori besar, sebagai berikut:  

No Nama Surat dan Ayat Kategori Tauhid 

1 Qs. Al-Ikhlas [112]: 1-4 Tauhid Asma’ wa Sifat dan 

Tauhid Uluhiyyah 

2 Qs. An-Najm [53]: 19-26 Tauhid Uluhiyyah 

3 Qs. Al-Baqarah [2]: 115  Tauhid Asma’ wa Sifat 

4 Qs. Al-Baqarah [2]: 164 Tauhid Rububiyyah 

                                                                        

Pemilihan surat beserta kategori di atas berdasarkan dari penjelasan para 

mufasir seperti Sayyid Qutb, Fakhruddin ar-Razi, dan Ibnu Asyur dalam 

menjelaskan aspek-aspek ketuhanan yang mencakup keesaan, kekuasaan, 

serta nama-nama dan sifat-sifat Allah. serta tidak lepas dari penjelasan Karen 

Armstrong yang ada dalam buku A History of God pada bab Keesaan Tuhan 

Islam. 

Selain itu, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam kecenderungan 

Karen Armstrong dalam mengutip ayat-ayat al-Qur’an hingga melampaui 

pola-pola penafsiran yang ada. Selain itu, melihat kemungkinan adanya pola 

pendekatan dari cara pembacaan seperti ini serta mengetahui lebih dalam 

tentang interpretasi Armstrong sebagai seorang monotheism dan juga sebagai 

seorang sejarawan agama sebagai respon kebaruan mengenai konsep 

ketuhanan di era modern. Penelitian ini berupaya mengamati penyesuaian 

tersebut. Sehingga menemukan tujuan yang mencoba merepresentasikan 
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konsep ketuhanan yang ia paparkan ini. Mulai dari melihat perkembangan 

masa intelektual hingga perannya menjadi sosok sejarawan agama saat ini.  

Cara pandang Karen Armstrong sebagai tokoh intelektual dibentuk oleh 

latar belakangnya yang kuat dalam studi agama-agama (religious studies), 

serta pengalamannya yang luas dalam memahami tradisi Yahudi, Kristen, dan 

Islam, bahkan agama-agama bumi seperti Hindu dan Buddha. Dengan 

horizon keagamaan yang beragam ini, Armstrong mampu menjelaskan 

konsep ketuhanan secara komprehensif dan lintas perspektif. Pendekatannya 

yang historis, simbolik, dan reflektif menjadikan pembahasan tentang Tuhan 

terasa lebih dekat dan mudah dipahami, terutama bagi masyarakat Barat yang 

mengalami krisis spiritual dan alergi terhadap agama. Kontribusinya menjadi 

semakin signifikan karena pemikirannya berpotensi mereduksi Islamofobia, 

dengan menghadirkan wajah Islam yang lebih manusiawi dan transenden 

melalui telaah terhadap teks-teks al-Qur’an. 

Meskipun fokus perhatian Karen Armstrong dalam banyak karyanya 

tampak cenderung monosentris terhadap Islam, pendekatan yang ia gunakan 

tetap berada dalam kerangka objektivitas akademik. Hal ini disebabkan 

karena cara pandangnya tidak dibangun dari klaim kebenaran normatif, 

melainkan dari kajian historis-kritis dan perbandingan lintas tradisi 

keagamaan. Ketertarikannya terhadap teks-teks Islam justru berangkat dari 

pengamatannya terhadap kekayaan makna ketuhanan yang dikandung dalam 

al-Qur’an, khususnya bagaimana konsep Tuhan dibentuk, dipahami, dan 

direspons oleh umat beragama dalam sejarah. Dengan demikian, ketika 
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Armstrong berbicara tentang ayat-ayat ketuhanan dalam al-Qur’an, 

pandangannya memang bersifat subjektif dalam konteks perhatian, tetapi 

tetap menjaga objektivitas dalam metode, karena ia menempatkan Islam 

sebagai salah satu representasi penting dari diskursus ketuhanan dalam 

agama-agama besar dunia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun pertanyaan berikut yang akan 

dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pra-pemahaman historis Karen Armstrong terhadap ayat-ayat 

ketuhanan dalam perspektif hermeneutika Gadamer? 

2. Bagaimana perspektif hermeneutik melihat ayat-ayat ketuhanan Karen 

Armstrong? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian ini ditinjau dari aspek yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana pra-pemahaman historis Karen Armstrong 

membentuk pandangannya terhadap ayat-ayat ketuhanan dalam perspektif 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 

2. Menganalisis perspektif hermeneutik dalam melihat ayat-ayat ketuhanan 

Karen Armstrong. 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan teoritis dan 

praktis: 
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a. Kegunaan teoritis: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memperkaya wacana pemikiran keagamaan dengan mengkaji pemahaman 

Karen Armstrong terhadap konsep ketuhanan dalam Islam, khususnya 

melalui pendekatan hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. 

Kajian ini memperkenalkan bagaimana pra-pemahaman historis seorang 

pemikir non-Muslim dapat membentuk horizon maknanya terhadap ayat-

ayat ketuhanan, sekaligus membuka ruang bagi pendekatan spiritual-

simbolik lintas tradisi dalam memahami tauhid. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas metode 

interpretasi teologis yang bersifat lintas budaya, serta memperkaya studi 

tafsir al-Qur'an dari sudut pandang non-normatif dan reflektif.  

b. Kegunaan praktis: Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam 

mengembangkan model analisis teks keagamaan yang lebih dialogis dan 

historis, terutama dalam kajian ketuhanan dalam Islam. 

Data dan temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, 

peneliti, dan akademisi yang bergerak di bidang studi tafsir, filsafat agama, 

dan hermeneutika untuk menggali pendekatan non-tradisional terhadap al-

Qur’an secara kritis namun tetap konstruktif. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini yang berkaitan dengan Karen Armstrong ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Isu-isu Teologi dan Ketuhanan 

Armstrong menjadi salah satu tokoh yang paling disorot dalam membahas 

agama Abrahamik, khususnya Islam, yang mana Armstrong menggambarkan 

Tuhan merupakan Allah, Nabi Muhammad sebagai representasi Islam, dan al-

Qur’an menjadi kitab suci yang berisikan misi dari Tuhan sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh Umi Wasilatul Firdausiyah18. Menurut Armstrong Tuhan 

itu merupakan sebuah “entitas” personal, anggapan seperti ini akan 

berkembang sesuai dengan zaman dan persepsi manusia, sehingga dalam 

Islam Armstrong dinilai tidak memahami konsep tauhid yang sesungguhnya 

dan kerap kali mencampurkan gagasan pluralisme dengan doktrin tauhid, hal 

ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Nurmiah Nasution19, Tonny Ilham 

Prayogo, dan Hadi Fathurrizka.20 

Evolusi pemaknaan Tuhan menurut Armstrong mempunyai 

kesinambungan dalam Yudaisme dan Kristen. Pengakuannya atas pentingnya 

konsep keesaan Tuhan dalam tradisi Islam sebagai bagian dari narasi 

monotheism. Disisi lain Armstrong tampaknya secara terbuka menyampaikan 

pandangan pribadi, hal ini seperti yang disampaikan oleh Anne Carr21, Elfatih 

A. Abdelsalam, dan Aliyu Mukhtar Katsina.22 

                                                           
18 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Menelisik Eksistensi Tuhan, Islam, Dan Al-Qur’an 

Perspektif Karen Armstrong,” Jurnal Ulunnuha 7, no. 1 (2021): 93–118. 
19 Nurmiah Nasution, “Pemikiran Karen Armstrong Tentang Tuhan Menurut Perspektif 

Islam,” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 3, no. 1 (2019): 73, 
https://doi.org/10.30829/juspi.v3i1.4370. 

20 Tonny Ilham Prayogo, “Ateisme Dalam Perspektif Barat Dan Timur,” Kalimah: Jurnal 
Studi Agama Dan Pemikiran Islam 17, no. 1 (2019): 105, https://doi.org/10.21111/klm.v17i1.2943. 

21 Anne Carr, “Review Reviewed Work: A History of God : The 4000-Year Quest of 
Judaism , Christianity and Islam by Karen Armstrong,” Press, Chicago 75, no. 2 (1995): 293–95. 

22 Elfatih A. Abdelsalam and Aliyu Mukhtar Katsina, “Islamophobia and Empirical 
Revisionism: A Critique of Bukay and Bostom,” Al-Shajarah 19, no. 2 (2014): 151–72. 
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2. Pemikiran kontemporer 

Sebagai seseorang yang menggeluti isu-isu teologi dan mampu 

menyederhanakan konsep ketuhanan agar dipahami khalayak ramai, hal ini 

tentu bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada Barat agar terciptanya 

asumsi positif tentang kebenaran agama Abrahamik yang mereka ketahui. 

Dengan mengurangi tingkat Islamophobia disana, pemikiran Armstrong yang 

dinamis mampu menyanggah para kelompok fundamentalisme dan ateisme 

tentang keberadaan Tuhan, hal ini juga dijelaskan pada karyanya yang lain23, 

Rohmatul Izad24, Abdul Karim al-Jilani25, Abu Bakar.26 

Selain itu, selain Armstrong yang juga menjadi salah satu sejarawan atau 

yang lebih dikenal Interfaith Scholar ini juga turut menjadi perhatian 

sarjanawan lain dalam mengulas lebih lanjur tentang ketuhanan dalam islam, 

berpangku kepada pendekatan historis yang lebih memungkinkan mereka 

mendapatkan lebih banyak data konkret mengenai sejarah Tuhan masa awal, 

seperti yang dijelaskan oleh  John Esposito27, Hasse Jubba, Dian Septi 

Purnamasari, Rifa Nurul Isnaeni, Prasna Hestu Swasta.28 

 

                                                           
23 Karen Armstrong, “Masa Depan Tuhan: Sanggahan Terhadap Fundementalisme Dan 

Atheisme,” (Bandung:  Mizan Publishing, 2014),  
https://books.google.com/books?id=6ub9AwAAQBAJ&pgis=1. 

24 Rohmatul Izad, “Akar Gerakan Teologi Politik Fundamentalisme Islam Abad Modern 
Perspektif Karen Armstrong,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora 4, no. 1 (2018): 
1–23. 

25 Al-Jilani, “Perspektif Karen Armstrong Tentang Gerakan Muslim Fundamentalis Di 
Abad Modern”, Maraji: Jurnal Studi Keislaman1, no. 1, 2014, 82-83. 

26 Bakar, “Theologi Fundamentalisme.” Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat 
Beragama 1, no.1, 2009, 2-3. 

27 John L. Esposito And Emad El-Din Shahin, “Islam And Politic” (Inggris: Oxford 
University Press, n.d., 2018), 545-546. 

28 Jubba, Hasse dkk, “Makna Agama Menurut Wilfred Cantwell Smith Dan Karen 
Armstrong”, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam 20, no. 1. 2022, 3-4. 
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3. Tafsir Al-Qur’an 

Secara khusus, tidak banyak penemuan terkait penafsiran Armstrong 

mengenai ayat al-Qur’an, ada beberapa penelitian yang mengkaji hal tersebut 

mengangkat tema jihad, disitu Armstrong memakai pendekatan historis dan 

sosial dalam memberikan penafsiran ulang mengenai Qs. At-Taubah: 5, 29 

dan 36, dan juga disandingkan dengan mufassir kontemporer Sayyid Qutb, 

sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Badrudin dan Agus Wahyu 

Triatmo.29 

Penelitian lain juga menyoroti Armstrong dalam menggeluti isu-isu teologi 

ini, ia selalu memakai pendekatan historis dan sosial, dan Armstrong juga 

tidak terlibat dalam tafsir spesifik ayat-ayat Al-Qur'an. Karena, tujuan ia 

menjelaskan teologi khususnya tentang keilahian, interpretasinya tersebut 

bertujuan untuk menjembatani kesalahpahaman tentang Islam di dunia modern 

sebagaimana yang ada dalam artikel Siti Rahma Hidayati, Muhammad Akmal 

Hidayat, Nida Azizah30, dan Musdah Mulia.31 

Pemaparan tiga klasifikasi di atas, penelitian ini tentu berbeda dengan 

penelitian yang telah ada karena memiliki tujuan dan hasil yang berbeda. 

Adanya penelitian sebelumnya, tentu menjadi bahan pokok dalam proses 

penelitian yang hendak dicapai dan juga sebagai bahan penunjang analisis 

                                                           
29 Badrudin and Agus Wahyu Triatmo, “The Interpretation of Jihad Education According 

to Sayyid Qutb and Karen Armstrong: A Response to Islamophobia,” International Journal of 
Religion 5, no. 11 (2024): 8638–46, https://doi.org/10.61707/bbec6724. 

30 Muhamad Akmal Hidayat Siti rahma Hidayati, Kajian Literatur:Sejarah Keyakinan 
Dan Praktik Dalam Islam Siti, Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 4 
(2023): 778–88. 

31 Musdah Mulia, “Perempuan Dalam Gerakan Terorisme Di Indonesia,” Al-Wardah 12, 
no. 1 (2019): 80, https://doi.org/10.46339/al-wardah.v12i1.136. 
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yang ada dalam penelitian ini. Konsentrasi yang telah dipaparkan penulis 

seperti isu teologi, pemikiran kontemporer, dan juga tafsir al-Qur’an tentu 

sejalan dengan penelitian ini yang mana didalamnya membahas ayat-ayat 

ketuhanan dan konsep ketuhanan dalam Islam dengan melihat cara Karen 

Armstrong menginterpretasikan ayat tersebut sehingga terciptanya sebuah 

konsep kebaruan konsep melalui pendekatan yang ia pakai. Demikian, 

pemaparan kajian literatur yang nantinya juga akan diulas sebagai bentuk 

fondasi yang tentunya sesuai dengan penelitian yang sedang penulis teliti. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa penafsiran agama, 

termasuk konsep ketuhanan dalam Islam, tidak terjadi dalam ruang kosong, 

melainkan dipengaruhi oleh konteks sejarah, sosial, dan budaya tempat 

seorang penafsir berada. Maka, penelitian ini akan dikaji menggunakan teori 

Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dengan judul Truth and Method. Menurut 

Gadamer, pemahaman historis tidak terbatas hanya kepada aspek pengetahuan 

semata, melainkan juga bagian dari kondisi primordial manusia dalam 

menafsirkan teks. Pemahaman manusia termasuk seorang mufassir, dibentuk 

oleh kesadarannya yang terikat pada sejarah.32 Menurut perspektif Gadamer 

menyatakan kesadaran terhadap konteks kekinian penafsir merupakan bentuk 

dari pra-pemahaman yang mengarahkan seseorang dalam mendekati makna 

suatu teks. 

                                                           
32 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, 2nd ed., Continuum impacts (London: 

Continuum, 2004), 300. 
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Teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer memiliki empat tingkatan yang 

ada dalam bukunya Truth and Method. Pertama, teori kesadaran sejarah -

efektif (historically affected consciousness) menjelaskan bahwa setiap 

individu memiliki latar belakang dan perspektif unik yang membentuk cara 

mereka memahami suatu teks. Selain itu, pengaruh sejarah terhadap individu 

sangat nyata.33 Seseorang akan cenderung menafsirkan atau menjelaskan 

sesuatu berdasarkan tradisi dan kondisi terkini mereka, yang dikenal sebagai 

“sejarah efektif”. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk 

menyadari bahwa kedudukan mereka saat ini sangat mempengaruhi 

pemahaman dan pemikiran mereka. 

Kedua, teori pra-pemahaman (pre-understanding) yang mana setelah 

seseorang telah menyadari pengaruh sejarah efektif pada dirinya, 

pemahamannya akan mempunyai karakteristik yang unik.34 Ketika individu 

membaca sebuah teks, pemahaman awal atau pra-pemahaman mereka akan 

berinteraksi dengan informasi baru. Menurut Gadamer, pra-pemahaman ini 

harus terbuka untuk dikoreksi dan direvisi oleh individu itu sendiri, terutama 

jika mereka menemukan bahwa pra-pemahaman mereka tidak sejalan dengan 

maksud teks. Hal ini perlu untuk menghindari kesalahpahaman.35 Proses 

koreksi ini menghasilkan apa yang Gadamer sebut sebagai Vollkommenheit 

des Vorverständnisses atau kesempurnaan pra-pemahaman. Singkatnya, 

                                                           
33 Syamsuddin Sahiron, “Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi 

Dan Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2017), 77-84. 
34 Syamsuddin, 80. 
35 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer Dalam 

Pengembangan Tafsir Maqasid Alquran,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 3, 
no. 2 (2019): 156, https://doi.org/10.32495/nun.v3i2.47. 
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kesadaran sejarah-efektif dan pra-pemahaman yang dapat dikoreksi adalah dua 

langkah awal yang krusial dalam membentuk pemahaman baru terhadap suatu 

teks.36 

Gadamer memanfaatkan konsep pra-struktur pemahaman Heidegger untuk 

mengembangkan pra-pemahaman yang terdiri dari tiga elemen yakni Vorhabe, 

Vorsicht, dan Vorgriff. Awalnya, seseorang berhadapan dengan Vorhabe, yaitu 

latar belakang dan tradisi yang mempengaruhi pemahaman mereka. 

Selanjutnya, mereka beralih ke Vorsicht, yang merujuk kepada sudut pandang 

unik seseorang yang membentuk penafsiran. Ini berarti setiap pemahaman 

selalu didasarkan pada apa yang telah mereka lihat atau alami sebelumnya. 

Terakhir, individu masuk ke dalam Vorgriff, yang merupakan konsep-konsep 

awal yang menyediakan kerangka dasar untuk pemahaman. Ketiga elemen 

Heideggerian ini (Vorhabe, Vorsicht, dan Vorgriff) penting bagi Gadamer 

karena secara ontologis, ketiganya membentuk prasyarat untuk pemahaman, 

mengarah pada lingkaran hermeneutis, dan membentuk subjektivitas dalam 

pemahaman. 

Subjektivitas yang terbentuk pada diri seseorang dapat dilihat dari empat 

aspek utama. Pertama, bildung (pendidikan/pembentukan diri) adalah proses 

pembentukan diri yang mendalam, mencakup sikap dan pikiran seseorang. Ini 

tidak hanya berasal dari pengetahuan dan perasaan intelektual, tetapi juga dari 

usaha moral serta pengembangan bakat dan kemampuan pribadi. Kedua, 

sensus communis (akal sehat) yakni kemampuan dasar manusia untuk 
                                                           

36 Umi Kalsum Moh. Alwy Amru Ghozali, “Mempertimbangkan Hermeneutika Gadamer 
Sebagai Metode Tafsir (Telaah Terhadap Teori Asimilasi Horison),” Dialogia 18, no. 1 (2020), hal. 
211. 
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mengintegrasikan informasi dari panca Indera dan membuat penilaian. 

Kemampuan ini bersifat universal dan berasal dari persepsi indrawi. Ketiga, 

judgment (pertimbangan), yakni pengembangan intelektual dari akal sehat, 

sering juga diartikan sebagai “kesadaran yang baik.” Berbeda dengan akal 

sehat yang merupakan penilaian tanpa refleksi, pertimbangan memerlukan 

pemikiran lebih mendalam. Ini tidak dapat diajarkan secara umum, melainkan 

diasah melalui pengalaman kasus per kasus. Keempat, selera adalah 

kemampuan intelektual untuk membedakan atau membuat pilihan. Seseorang 

yang mampu membuat pertimbangan yang baik cenderung akan 

mengembangkan selera yang baik pula. 

Ketiga, teori peleburan/penggabungan cakrawala (Fusion of Horizons), 

yang sangat berkaitan dengan pentingnya merevisi pra-pemahaman. Tahap ini, 

pembaca harus menyadari bahwa saat berinteraksi dengan teks, ada dua 

cakrawala yang berperan yakni cakrawala pemahaman pembaca dan 

cakrawala pengetahuan dalam teks. Kedua cakrawala ini selalu hadir selama 

proses pemahaman dan penafsiran. Ketika seseorang mulai membaca, mereka 

melakukannya dengan cakrawala pemahaman mereka sendiri. Namun, mereka 

harus menyadari bahwa teks juga membawa cakrawala pengetahuannya 

sendiri, yang mungkin berbeda dari cakrawala pembaca. Kedua cakrawala ini 

kemudian perlu didialogkan sehingga ketegangan atau perbedaan di antara 

keduanya dapat diselesaikan, menghasilkan pemahaman yang baru dan 

terpadu. Dengan kata lain, memahami sebuah teks berarti membiarkan teks itu 

sendiri berbicara. Disinilah terjadi pertemuan antara subjektivitas pembaca 
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dan objektivitas teks, dengan penekanan pada mengutamakan makna asli teks. 

Interaksi dinamis antara kedua cakrawala inilah yang oleh Gadamer disebut 

lingkaran hermeneutika (Hermeneutic Circle). 

Seorang mufassir dalam memahami teks al-Qur’an akan membawa 

horizon-horizon yang ada dalam jangkauan pengalamannya. Pada konteks ini, 

penafsir tidak sekedar memproyeksikan horizon historis, tetapi juga 

menghadirkan realitas kekinian yang hidup dalam kesadarannya. Penelitian ini 

memaknai penafsiran ayat-ayat ketuhanan dalam Islam berdasarkan teks al-

Qur’an dan horizon pembaca masa kini. Pendekatan Armstrong memanfaatkan 

dua elemen utama dari hermeneutika Gadamer: pra-pemahaman dan fusi 

horizon. Pra-pemahaman mengacu pada kesadaran Armstrong yang dibentuk 

oleh pengaruh sejarah dan sosial dari masyarakat plural modern. Sementara 

itu, fusi horizon terlihat dalam upayanya menjembatani gagasan tauhid Islam 

dengan tradisi monoteisme Yahudi dan Kristen, sebagaimana dijelaskan dalam 

buku A History of God. Armstrong menghubungkan gagasan transendensi 

Allah dengan kritik terhadap doktrin Trinitas dalam Kristen, menggunakan 

pendekatan yang lebih empatik dan dialogis. 

Untuk lebih jelasnya dalam mempermudah pembacaan bagaimana alur 

berpikir penelitian, perhatikan tabel berikut: 
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Gambar 1 : Cara Kerja Hermeneutika 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis untuk mengkaji pemikiran Karen Armstrong mengenai 

ayat-ayat ketuhanan dalam Islam, melalui pendekatan hermeneutika filosofis 

Hans-Georg Gadamer. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

pra-pemahaman historis Armstrong membentuk horizon maknanya, serta 

bagaimana pembacaannya terhadap ayat-ayat ketuhanan dapat dianalisis 

secara filosofis dalam konteks hermeneutika modern. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori: 

a. Sumber primer berupa karya-karya utama Karen Armstrong, khususnya 

buku A History of God, yang membahas konsep ketuhanan dalam tiga 

agama samawi dan mencakup pembacaannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

Terkait dengan Karen 
Armstrong: 

Sosio-historis 
pribadinya 
Situasi peradaban 
global saat itu 
Pendapat Karen 
Armstrong 
mengenai situasi 
di atas 

Berhubungan dengan Pra-
pemahaman Karen Armstrong: 

Vorhabe (apa saja yang 
ada dalam pikirannya, 
intelektual, gagasan) 
Vorsicht (apa yang dilihat 
sebagai problem nyata 
saat berada di lapangan) 
Vorgriff (apa yang 
menjadi tujuan dan ideal 
penafsir) 

Hasilnya : 

Bildung (terbentuknya 
sejarah intelektual atau jalan 
pikirnya Karen Armstrong) 
Sensus communis/common 
sense (kebenaran yang tidak 
dipertanyakan lagi/apa saja 
yang menjadi dasar 
pemikirannya) 
Pertimbangan  
(konsep/gagasan/tokoh/orga
nisasi apa saja yang 
mempengaruhinya dan 
menjadi pertimbangan 
berpikirnya) 
Selera (kecenderungan 
Karen Armstrong, gaya 
berpikir dan berwacananya) 
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seperti Q.S. Al-Ikhlāṣ [112]: 1–4, Q.S. An-Najm [53]: 19–23, Q.S. Al-

Baqarah [2]: 115 dan 164. Selain itu, digunakan pula buku-buku lainnya, 

ceramah, wawancara, dan artikel Armstrong yang relevan. 

b. Sumber sekunder mencakup literatur akademik yang membahas pemikiran 

Karen Armstrong, kritik terhadap pendekatannya, serta referensi 

hermeneutika Gadamer sebagai landasan teori. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan terhadap 

seluruh teks yang relevan. Karya-karya Armstrong dan literatur pendukung 

dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi struktur pra-pemahaman, 

arah interpretasi, dan model fusi horizon dalam pembacaannya terhadap ayat-

ayat ketuhanan. 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap: 

a. Reduksi data, yaitu merangkum dan memilah informasi utama yang 

berkaitan dengan gagasan Armstrong dan kerangka hermeneutika 

Gadamer. 

b. Penyajian data, dalam bentuk narasi yang menjelaskan hubungan antara 

latar historis Armstrong dan cara ia memaknai teks ketuhanan. 

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dengan menilai konsistensi temuan 

berdasarkan konsep-konsep hermeneutika seperti pra-pemahaman 

(Vorverständnis) dan fusi horizon (Horizontverschmelzung). 

Secara prosedural, penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama: 

a. Tahap awal, yaitu pengumpulan dan eksplorasi sumber primer dan 

sekunder untuk mengenali struktur pemikiran Armstrong. 
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b. Tahap analisis, yaitu penerapan pendekatan hermeneutika Gadamer untuk 

memahami cara Armstrong membentuk makna terhadap ayat-ayat 

ketuhanan. 

c. Tahap akhir, yaitu penyusunan kesimpulan dan refleksi kritis atas 

kontribusi serta keterbatasan pendekatan Armstrong terhadap pemahaman 

ketuhanan dalam konteks dialog lintas agama. 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam dan reflektif terhadap dinamika pembacaan ayat-

ayat ketuhanan oleh Karen Armstrong dalam terang hermeneutika filosofis, 

sekaligus menawarkan kontribusi bagi wacana teologi dan tafsir dalam 

konteks pluralisme keagamaan modern. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima sub bab, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: berisi tentang pemaparan tentang arah penelitian. 

Pemaparan bab ini meliputi latar belakang, argumentasi dalam menguatkan 

posisi Karen Armstrong sebagai objek penelitian. Adanya bentuk penekanan 

terhadap penempatan akademik penelitian ini, kerangka teori, dan metode 

penelitian. 

Bab II Pra-Pemahaman dan Konteks Historis Karen Armstrong dalam 

Bingkai Hermeneutika Gadamer: menjelaskan effective history pra-

pemahaman Karen Armstrong dan mendeskripsikan secara mendalam. Bab 

ini tentu membahas biografi Armstrong secara keseluruhan baik dari masa 

kecil hingga terbentuknya ide-ide mengenai ketuhanan, lalu menjelaskan pra-
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pemahaman Armstrong sebagai arah penentuan jalan pikirnya sesuai dengan 

framework hermeneutika Gadamer.

Bab III Pembacaan Karen Armstrong Terhadap Ayat-Ayat Ketuhanan: 

Berisi tentang penjelasan mengenai konsep ketuhanan pada tradisi pra Islam 

dan ayat-ayat ketuhanan Qs. Al-Ikhlas [112]: 1-4, Qs. An-Najm [53]: 19-23, 

Qs. Al-Baqarah [2]: 115, dan Qs. Al-Baqarah [2]: 164 diinterpretasikan oleh 

Armstrong dalam buku A History of God Telaah ini meliputi penafsiran 

klasik, respon Armstrong terhadap fenomena modern dan berbagai kritik dari 

para reviewer buku A History of God.

Bab IV Fusi Horizon Karen Armstrong terhadap Ayat-ayat ketuhanan: 

yang terdiri dari dua sub-bab yakni langkah hermeneutis Armstrong dalam 

memahami ayat-ayat ketuhanan dan fusi horizon atau yang disebut dengan 

peleburan cakrawala Armstrong mengenai konsep ketuhanan dalam Islam, 

dilihat ketika ia berhadapan dengan konteks historis peradaban dan ayat-ayat 

ketuhanan dan refleksi pemikirannya terhadap ayat-ayat ketuhanan.

Bab V Penutup: menyatakan kesimpulan berisi rangkuman hasil penelitian, 

tingkat keberhasilan penelitian dalam menjawab rumusan masalah dan 

pemenuhan tujuan penelitian, serta saran peluang penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyimpulkan: Pertama, Karen 

Armstrong hidup dalam masyarakat Inggris pasca-Perang Dunia II yang 

diliputi trauma sejarah, krisis makna, serta arus sekularisasi yang makin kuat. 

Ia dibesarkan dalam keluarga Katolik yang tidak terlalu religius, kemudian 

masuk biara di usia muda dengan harapan menemukan kedamaian spiritual, 

namun justru mengalami kekosongan batin dan keterasingan eksistensial. 

Pengalaman ini mendorongnya keluar dari sistem dogma dan membuka 

pencarian makna yang lebih luas melalui filsafat, psikologi, dan spiritualitas 

lintas agama. Dalam kerangka hermeneutika Gadamer, pengalaman hidup 

Armstrong menjadi effective history dan pra-pemahaman yang membentuk 

horizon pemahamannya, yakni bahwa Tuhan bukanlah entitas dogmatis yang 

statis, melainkan misteri yang hanya bisa didekati melalui pengalaman 

manusiawi, simbol sejarah, dan transformasi etis. Maka, agama baginya lebih 

merupakan praktik belas kasih daripada sekadar sistem kepercayaan. 

Kedua, dalam A History of God, Armstrong menghadirkan pembacaan atas 

ayat-ayat ketuhanan dalam al-Qur’an yang mencerminkan fusi horizon antara 

teks dan pengalaman spiritual modern. QS. Al-Ikhlas ia lihat sebagai kritik 

terhadap spekulasi teologis, QS. An-Najm sebagai penolakan terhadap proyeksi 

antropomorfik, QS. Al-Baqarah 115 sebagai afirmasi atas kemahahadiran 

Tuhan, dan QS. Al-Baqarah 164 sebagai undangan untuk merenungi tanda-

tanda Tuhan di alam. Pembacaan ini berbeda dari para mufassir klasik yang 
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menekankan aspek doktrinal dan normatif; Armstrong justru menafsirkan 

tauhid sebagai jalan spiritual menuju misteri Ilahi. Dalam perspektif Gadamer, 

pembacaan Armstrong tidak berhenti pada teks masa lalu, tetapi membuka 

ruang dialog antara teks wahyu dan kesadaran zaman kini, sehingga makna 

ketuhanan menjadi lebih inklusif, empatik, dan relevan dalam konteks modern. 

B. Saran 

Penelitian ini hadir sebagai upaya awal dalam menelusuri pemikiran Karen 

Armstrong tentang konsep ketuhanan dalam Islam, khususnya melalui 

pendekatan historis dan hermeneutis. Akan tetapi, penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa hasil yang disajikan masih jauh dari kata sempurna. 

Keterbatasan akses beberapa sumber maupun keterbatasan dalam menjangkau 

seluruh ruang pemikiran Armstrong, hal ini menjadi alasan mengapa penelitian 

ini perlu dilihat sebagai batu pijakan awal, bukan sebagai kesimpulan akhir. 

Selain itu, ayat-ayat tauhid di luar kajian ini masih terbuka lebar untuk 

dianalisis. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan awal agar terus 

menggali makna ketuhanan secara kritis dan reflektif, serta membuka ruang 

dialog lintas iman yang lebih inklusif. 
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